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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar _

pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di ﬁzmoéfléjar Bk Model
kelas VB SD Negeri 187 Pekanbaru untuk tahun ajaran Kooperatif Tipe Make a Match

2019/2020 melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas yang dilakukan dalam dua siklus. Peneliti
menyusun tahapan-tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas VB SD Negeri 187 Pekanbaru dengan jumlah 36 siswa.
Instrumen pengumpulan data dalam tesis ini adalah lembar
aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PKn rendah, terlihat dari ketuntasan hasil belajar
siswa dengan KKM 70. Dari 36 siswa, hanya 10 siswa
(27,78%) yang mencapai KKM, sedangkan 26 siswa
(72,22%) belum mencapai KKM dengan nilai rata-rata 59,44.
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar yang terlihat dari nilai rata-rata skor
dasar, yaitu 59,44, meningkat sebesar 16,37% menjadi 69,17
pada UH I, kemudian meningkat lagi sebesar 37,15% menjadi
81,52 pada UH II.
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1. PENDAHULUAN

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (Ernawati, Utami, & Sabri, 2015)
mengemukakan bahwa mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak- hak dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara Indonesia yang
cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dalam UUD 1945. Pada
jenjang sekolah dasar, PKn mempunyai peranan penting untuk membentuk sikap dan
karakter siswa dalam berperilaku, sehingga hendaknya setiap siswa mampu menjadi pribadi
yang baik (Khaulani dkk., 2019). Pendidikan kewarganegaraan bagi bangsa Indonesia akan
selalu diperjuangkan untuk membentuk manusia Indonesia yang utuh sesuai dengan nilai-
nilai yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945 (Erwin, 2013 ; Fadilah, 2014 ; Putri, & Dewi,
2021). Melalui mata pelajaran PKn ini, siswa sebagai warga negara dapat mengkaji Pendidikan
Kewarganegaraan dalam forum yang dinamis dan interaktif. Jika memperhatikan tujuan
pendidikan nasional di atas, pembangunan dalam dunia pendidikan perlu diusahakan
peningkatannya, karena PKn bukan sejarah maka hal yang sangat substansial yang harus
dipelajari adalah bagaimana penanaman moral pada siswa sejak dini.

Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dari lbu Winarsih, S.Pd. selaku guru kelas V
B SD Negeri 187 Pekanbaru. Pada umumnya hasil belajar siswa masih rendah karena belum
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang sudah ditetapkan sekolah. Hal ini dapat
dilihat dari hasil nilai ulangan siswa kelas VB SD Negeri 187 Pekanbaru pada semester ganijil
tahun ajaran 2019/2020, terlihat dari hasil ulangan harian siswa dengan rata-rata 59,44
(Kurang) dari 36 siswa hanya 10 (27,78%) siswa yang mampu mencapai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan sekolah yaitu 70, sedangkan 26 (72.22%) siswa belum
mencapai KKM. Penyebab dari permasalahan ini adalah pembelajaran yang dilaksanakan
masih kurang menarik perhatian siswa. Siswa masih asyik dengan teman sebangkunya tanpa
memperhatikan penjelasan dari guru. Walaupun guru telah menerapkan model atau
pendekatan dalam pembelajaran, namun model atau pendekatan pembelajaran yang
dilakukan guru belum sesuai dengan materi sehingga kurang menarik bagi siswa. Lebih lanjut,
permasalahan yang peneliti temukan sejalan dengan temuan yang di ungkap oleh (Ratno,
2018) yang menyatakan rendahnya kualitas dan hasil pembelajaran siswa disebabkan kurang
tepatnya strategi atau pendekatan pembelajaran yang diterapkan di kelas atau pembelajaran
yang terkesan monoton. Pendapat selanjutnya, Teladaningsih dkk., (2019) mengungkapkan
bahwa penyebab rendahnya proses dan hasil belajar disebabkan oleh guru masih cenderung
mendominasi kegiatan pembelajaran, guru hanya sebatas menggunakan papan tulis tidak
menggunakan media pembelajaran lainnya yang relevan untuk menunjang pembelajaran.

Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, kreatif, dan menyenangkan perlu
diterapkan sebagai solusi dari kesenjangan yang ada. Salah satu model pembelajaran yang
berpusat pada siswa adalah model pembelajaran kooperatif. Menurut Johnson (Saputro,
2014) pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar secara kelompok-kelompok
kecil, siswa belajar dan bekerja sama untuk sampai kepada pengalaman belajar, baik
pengalaman individu maupun pengalaman kelompok. Model pembelajaran kooperatif ini
merupakan salah satu model pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran aktif.
Menurut Zaini dengan pembelajaran aktif ini, siswa diajak untuk turut serta dalam semua
proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik (Mustamiin, 2016
; Katmuiji, 2017 ). Melalui model pembelajaran tersebut, siswa dapat merasakan suasana yang
lebih menyenangkan sehingga hasil belajar mendapatkan hasil yang maksimal.
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Model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah sejenis permainan tempat siswa
harus menemukan pasangannya (Zawil, n.d.). Suyatno menjelaskan bahwa model
pembelajaran (Tiballa, 2017 ; Aliputri, 2018). Make and Match melibatkan guru dalam
penyusunan kartu yang berisi soal atau permasalahan, serta kartu jawaban, yang kemudian
siswa mencocokkan pasangannya. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe make a match,
siswa menjadi fokus utama pembelajaran. Peran guru tidak dominan dalam kegiatan
pembelajaran, melainkan memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara mandiri
menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri (Saparwadi, 2015 ; Deschuri, 2016 ;
Anggraeni, dkk, 2019). Pembelajaran yang masih berpusat kepada guru mengakibatkan
interaksi antara guru bersama siswa jarang terjadi, sehingga siswa merasa jenuh dalam proses
pembelajaran (Dewita, Kurniaman, & Witri, 2015).

Peningkatan hasil belajar dihasilkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match dengan dibuktikan dari temuan dari beberapa penelitian tentang
efektivitas model pembelajaran Make a Match dalam meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar siswa, seperti yang dilakukan oleh Febriana (2011), Nurfaidah (2011), dan Huss, John
A (2006). Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mencoba menerapkan model
Pembelajaran yang lebih tepat dengan pembelajaran salah satunya adalah model kooperatif
tipe make a match yang tujuannya untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas VB SD
Negeri 187 Pekanbaru.

2. METODE

Adapun tempat penelitian dilaksanakan di kelas V B SD Negeri 187 Pekanbaru. Waktu
pengambilan data dilakukan pada tanggal 30 Oktober sampai 4 Desember 2019. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V B SD Negeri 187 Pekanbaru sebanyak 36 siswa yang terdiri
dari 18 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Peneliti dan guru bekerja sama dalam merencanakan tindakan kelas
dan merefleksi hasil tindakan. Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti dan guru kelas
bertindak sebagai pengamat selama proses pembelajaran berlangsung. Sesuai dengan jenis
penelitian tindakan kelas ini, maka desain penelitian tindakan kelas adalah model siklus
dengan pelaksanaannya dengan dua siklus yaitu siklus | dan siklus Il. Siklus | terdiri dari
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Hasil pengamatan
dan refleksi pada siklus | diadakan perbaikan proses pembelajaran pada siklus Il. Instrumen
dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP, dan LKS.
Kemudian instrumen pengumpulan data yang terdiri dari observasi dan tes hasil belajar
siswa. Analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data, adapun data yang
diperoleh meliputi:

2.1. Analisis Guru dan Siswa

Aktivitas guru dan siswa dianalisis melalui lembar pengamatan, aktivitas ini diperoleh dari
pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung yang sesuai dengan langkah-langkah
model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Aktivitas guru dan aktivitas siswa
diamati oleh seorang observer. Peneliti menggunakan rumus dari Purwanto (2013, him. 102)
dan kriteria yang tertuang pada Tabel 1 berikut:

Keterangan:

R

NP=sm X 100 %
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NP= Nilai persen yang diharapkan
R = Skor yang diperoleh guru/siswa
SM = Skor maksimum yang telah ditetapkan

Tabel 1. Kategori Analisis Guru dan Siswa

Interval Kategori Kategori Analisis Guru dan Siswa
86 — 100 Sangat Baik
76 - 85 Baik
60 - 75 Cukup
55 -59 Kurang
<54 Sangat Kurang

2.2. Analisis Hasil Belajar Siswa

Menurut Purwanto (2013, him. 112), untuk mengetahui hasil belajar siswa menggunakan
rumus berikut :

S =£x100%

Keterangan:

S : Nilai yang diharapkan (dicari)

R : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar

N : Skor Maksimum dari tes tersebut Ketuntasan Hasil Belajar

Menurut Purwanto (2013, him. 89), untuk mengetahui rata-rata hasil belajar menggunakan
rumus berikut:

M =2X
N

Keterangan:

M : rata-rata

>x : Jumlah semua skor
N :Jumlah siswa

2.3. Analisis Peningkatan Hasil Belajar

Menurut Aqib (2008, him. 53), untuk mengetahui peningkatan hasil belajar menggunakan
rumus berikut :

_ _ _ (Posarate — Baserate)
Peningkatan hasil belaiar = X100%

D ~nnan~ A

Keterangan
Posarate = Nilai sesudah di berikan tindakan
Baserate = Nilai sebelum diberikan tindakan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Tahap Persiapan Penelitian
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Pada tahap perencanaan, peneliti merencanakan segala sesuatu yang berhubungan
dengan perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. Tahap ini merupakan
tahap persiapan instrumen penelitian yang terdiri dari perangkat pembelajaran, Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk 2 kali pertemuan, Lembar Kerja Siswa, Evaluasi,
Lembar kriteria penilaian observasi guru dan siswa, lembar Observasi Guru, lembar
Observasi Siswa, Kartu make a match, Kisi-Kisi UH 1, Soal ulangan siklus 1, serta kunci
jawaban UH 1.

3.2. Tahap Persiapan Penelitian

Pada penelitian ini proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match, dilaksanakan dalam empat kali pertemuan. Siklus pertama
dilaksanakan dua kali pertemuan. Berdasarkan data yang telah terkumpul kemudian
dievaluasi guna menyempurnakan tindakan. Kemudian dilanjutkan dengan siklus kedua yang
dilaksanakan dua kali pertemuan. Tahap pembelajaran kegiatan dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match ini adalah pada awal pembelajaran guru
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menyiapkan siswa dan mengabsen
kehadiran siswa. Pada fase pertama (menyampaikan tujuan dan motivasi siswa) pada fase
ini guru menumbuhkan semangat dan minat belajar siswa dengan cara mengajukan
pertanyaan kepada siswa. Fase kedua (menyajikan informasi). Pada fase ini guru
menginformasikan garis-garis besar materi guna menuntut siswa dalam proses
pembelajaran. Pada fase ketiga (mengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim belajar) siswa
dibagi menjadi 9 kelompok dan masing-masing kelompok mendapat LKS. Fase keempat
(Membantu kerja tim dan belajar), guru menjelaskan kepada siswa tentang permainan make
a match (Mencari Pasangan), setiap siswa mendapat kartu soal dan kartu jawaban. Fase
kelima (mengevaluasi) sebagai tindak lanjut, guru memberikan evaluasi. Evaluasi ini berupa
soal-soal sebanyak 5 butir soal yang berbentuk pilihan ganda. Fase keenam (Memberikan
penghargaan) guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang dapat menyelesaikan
tugasnya dengan baik dan benar. Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah tentang
kemampuan belajar PKn siswa yaitu hasil ulangan harian siklus dan hasil observasi setiap kali
pertemuan.

3.2.1. Aktivitas Guru

Dari hasil pengamatan, aktivitas guru dalam proses pembelajaran dihitung berdasarkan
lembar observasi guru pada selama proses pembelajaran siklus | dan siklus Il dengan
menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe make a match di SD Negeri 187 Pekanbaru
mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini:

Aktivitas Guru

100 .= —=® 95.83%

ym0)
St ob%
9 ﬁmﬂn

Pertemuan I siklus | Pertemuan Il siklus | Pertemuan I siklus Il Pertemuan
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Gambar 1. Perbandingan Aktivitas Guru dalam Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match Siklus | dan Siklus Il

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa aktivitas guru dalam siklus | dan siklus I
dengan empat kali pertemuan mengalami peningkatan. Pada pertemuan 1 siklus |
persentase aktivitas guru 70,83 % (kategori cukup). Pada pertemuan 2 siklus | persentase
aktivitas guru 87,50% (kategori sangat baik). Pada pertemuan 1 siklus Il persentase aktivitas
guru 91,66% (kategori sangat baik). Pada pertemuan 2 siklus Il persentase aktivitas guru
95,83% (kategori sangat baik). Rata-rata persentase siklus | adalah 79,17% (kategori baik)
dan rata-rata persentase siklus Il adalah 93,75% (kategori sangat baik).

3.2.2. Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil pengamatan peningkatan hasil belajar siswa dan nilai perkembangan
siswa tidak terlepas dari aktivitas siswa yang terlihat pada hasil observasi aktivitas siswa
dapat dilihat pada Gambar 2 di bawabh ini:

Aktivitas Siswa

100

80 —g————""TITET: —

70

60

50

40

Pertemuan I siklus | Pertemuan Il siklus | Pertemuan I siklus 1l Pertemuan Il

Gambar 2. Perbandingan Aktivitas Guru dalam Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match siklus | dan Siklus Il

Berdasarkan grafik 2 dapat dilihat bahwa aktivitas siswa dalam siklus | dan siklus Il dengan
empat kali pertemuan mengalami peningkatan. Pada pertemuan 1 siklus | persentase
aktivitas guru 75,00% (kategori cukup). Pada pertemuan 2 siklus | persentase aktivitas guru
79,16% (kategori baik). Pada pertemuan 1 siklus Il persentase aktivitas guru 83,33% (kategori
baik). Pada pertemuan 2 siklus Il persentase aktivitas guru 91,66% (kategori sangat baik).
Rata-rata persentase siklus | adalah 77,1% (kategori baik) dan rata-rata persentase siklus Il
87,45% (kategori sangat baik).

3.2.3. Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil belajar siswa dari ulangan harian siklus | dan ulangan harian siklus II,
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match terjadi peningkatan.
Dari data awal dengan rata-rata nilai siswa 59,44 dan rata-rata nilai ulangan harian siswa
pada siklus | yaitu 69,17 mengalami peningkatan dengan selisih 9,73. Sedangkan rata-rata



7 | METODIK DIDAKTIK: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, Volume 17 No. 1, Januari 2021 Hal 1-10

hasil ulangan harian siswa pada siklus | yaitu 69,17 dan rata-rata hasil ulangan harian siswa
pada siklus Il yaitu 81,52 mengalami peningkatan dengan selisih 11,39. Sedangkan
peningkatan nilai rata-rata yang terjadi dari data awal hingga nilai rata-rata ulangan harian
siklus 1l mengalami peningkatan dengan selisih 22,08. Berikut ini dapat dilihat dari Tabel 2
peningkatan hasil belajar PKn siswa VB SD Negeri 187 Pekanbaru melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match:

Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar

Kategori Data Awal Siklus 1 Siklus 11
Nilai rata-rata siswa 59,44 69,17 81,52
Peningkatan hasil belajar  16,37% 37,15%

Berdasarkan tabel 2 di atas peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match terjadi peningkatan hasil belajar. Hal ini tampak
pada nilai rata-rata data awal meningkat menjadi 69,17 pada siklus | dengan peningkatan
16,37% dan menjadi 81,52 pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar 37,15% dari data
awal.

Ada pun peningkatan hasil belajar siswa dari data awal sampai pada ulangan harian siklus
| dan ulangan harian siklus Il, setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
make a match dapat dilihat peningkatan hasil belajar siswa dari persentase ketuntasan siswa
pada setiap siklusnya. Peningkatan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus |
dan siklus Il. Pada saat memperoleh data awal melalui materi yang diajarkan oleh guru kelas
sebelum diberi tindakan yang tuntas sebanyak 10 orang (27,78%) dan yang tidak tuntas 26
orang (72.22%). Pada siklus | siswa yang tuntas mencapai 20 orang (55,56%) dan yang tidak
tuntas mencapai 16 orang (44,44%). Sedangkan pada siklus Il siswa yang tuntas mencapai 34
orang (94,44%) dan siswa yang tidak tuntas mencapai 2 orang (5,56%). Untuk melihat
meningkatkan ketuntasan belajar berdasarkan data awal, siklus | dan siklus Il di kelas VB SD
Negeri 187 Pekanbaru tahun pelajaran 2019/2020 pada Tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Tindakan
Ketuntasan hasil belajar

Jumlah
No. Tahapan : Individu .

Stswa Tuntas Tidak Tuntas Klasikal
1. Data Awal 36 10 (27,78%) 26 (72,22%) Tidak Tuntas
2. Siklus | 36 20 (55,56%) 16 (44,44%) Tidak Tuntas
3. Siklus Il 36 34(94,44%) 2 (5,56%) Tuntas

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat perbandingan peningkatan ketuntasan belajar PKn dari
data yang diperoleh hanya 10 orang siswa yang tuntas dan 26 orang siswa yang tidak tuntas.
Data ini diperoleh dari Ulangan Harian siswa sebelumnya yang dilaksanakan sebelumnya
yang dilaksanakan oleh guru kelas. Setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match pada siklus | 20 orang siswa (55,56%) yang tuntas dan 16 orang siswa (44,44%)
yang tidak tuntas. Sedangkan pada siklus Il sebanyak 34 orang siswa (94,44%) yang tuntas
dan 2 orang siswa (5,56%) yang tidak tuntas. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Sejalan dengan hasil penelitian di atas, Nursian (2019) menyatakan bahwa model
pembelajaran make a match mampu membuat siswa memahami materi pelajaran dengan
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cepat, serta siswa juga dapat untuk saling menghormati pendapat rekan yang membacakan
soal atau jawaban di depan kelas. lebih lanjut, Sutini (2018) menyatakan dengan
menggunakan model pembelajaran make a match mampu membuat siswa menjadi
semangat dan menghilangkan kejenuhan dalam pembelajaran berlangsung sehingga
berimbas pada peningkatan hasil belajar siswa.

3.2.4. Aktivitas Siswa

Tabel 4. Rekapitulasi Penghargaan Kelompok

Kategori
Super Team Great Team Good Team -
I 4 kelompok 5 kelompok - -
I - 3 kelompok 4 kelompok 2 kelompok
i 4 kelompok 5 kelompok - -
v 1 kelompok 3 kelompok 5 kelompok -

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat dilihat pada pertemuan | jumlah kelompok yang
mendapat penghargaan Super Team ada 4 kelompok dan Great Team 5 kelompok. Pada
pertemuan ke Il jumlah kelompok yang mendapatkan penghargaan Great Team ada 3
kelompok, 4 kelompok yang mendapatkan Good Team dan 2 kelompok tidak mendapatkan
penghargaan. Pada pertemuan ke lll jumlah kelompok yang mendapatkan penghargaan
Super Team ada 4 kelompok dan 5 kelompok mendapatkan Great Team. Dan pada
pertemuan ke IV jumlah kelompok yang mendapatkan penghargaan Super Team ada 1
kelompok, 3 kelompok yang mendapatkan penghargaan Great Team dan 5 kelompok yang
mendapatkan penghargaan Good Team.

Pertemuan

4. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data penelitian, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar PKn
siswa kelas VB di SD Negeri 187 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar
siswa dari skor dasar 59,44 meningkat menjadi 69,17 pada siklus | dan meningkat menjadi
81,52 pada siklus Il. Peningkatan hasil belajar siswa dari skor dasar ke siklus | sebesar 16,37%

dari siklus | ke siklus Il sebesar 37,15%. Secara keseluruhan terjadi peningkatan dari skor
dasar ke siklus Il sebesar 53,52%.
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